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Abstract: The potential for Indonesia’s digital economy is considered enormous, but it cannot be realized
without the availability of skilled and knowledgeable human resources. Recognizing that the need for a
workforce with digital skills is enormous, the Ministry of Communication and Informatics has shown
concern for this issue from the start and has collaborated with various parties in the Digital Talent, Cyber
Creation, Digital Talent Scholarship, and Digital Leadership Academy programs. The Talent Scouting
Academy (TSA) program is one of the academies in the Digital Talent Scholarship (DTS) program. TSA is
competency enhancement and global certification opportunities for selected final year students. By
participating in the Talent Scouting Academy (TSA) - Master Card Academy Training program, it is hoped
that PPG BDP teachers in West Java can act as mentors who lead students to become human resources
who are skilled in entrepreneurship and have good digital skills.
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Abstrak: Potensi ekonomi digital Indonesia dianggap sangat besar, akan tetapi tidak dapat terwujud tanpa
adanya ketersediaan sumber daya manusia yang terampil dan berpengetahuan luas. Menyadari kebutuhan
akan tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital sangat besar, Kominfo telah menunjukkan
perhatiannya terhadap masalah ini sejak awal dan telah berkolaborasi dengan berbagai pihak dalam program
Digital Talent, Siber Creation, Digital Talent Scholarship, dan Digital Leadership Academy. Program
Talent Scouting Academy (TSA) adalah salah satu akademi pada program Digital Talent Scholarship
(DTS). TSA adalah peningkatan kompetensi dan pemberian kesempatan sertifikasi global bagi mahasiswa
tingkat akhir yang terseleksi. Dengan mengikuti program Pelatihan Talent Scouting Academy (TSA) -
Master Card Academy diharapkan guru-guru PPG BDP yang ada di Jawa Barat dapat berperan sebagai
mentor yang mengantarkan siswa siswa menjadi sumber daya manusia yang terampil dalam berwirausaha
dan dan memiliki keterampilan digital yang baik.

Kata Kunci: Kewirausahaan; PPG; Talent Scounting Academy; TSA.
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PENDAHULUAN

Dunia bisnis terus mengalami perubahan dan
perkembangan yang semakin pesat, salah satunya
disebabkan oleh internet (Hakim dan Deswindi,
2015). Internet memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan oleh
unit bisnis (Gangeshwer, 2013). Internet dan
teknologi membuat setiap aspek dari perilaku
konsumen cepat berubah (Hawkins, 2010).
Konsumen berteknologi kini terlibat dengan
penjual secara berjauhan dan tidak bertemu secara
fisik (Livingstone, 2015). Berbagai kemudahan
yang ditawarkan diantaranya menjangkau pasar
baru, biaya relatif rendah, dan penawaran produk
secara unik, membuat internet menjadi media yang
sangat berbeda dan memerlukan cara baru untuk
memahami segmentasinya (Monsuwe, 2005;
Durkan, et. al, 2003; Gangeshwer, 2013; Gilmore
et. al, 2008). Kondisi perubahan yang terjadi
melalui internet membentuk dua tren jangka
panjang yang sangat penting dalam dunia bisnis,
yaitu pergeseran ekonomi dari barang, jasa menuju
ekonomi informasi dan jaringan elektronik (Jiang
dan Rosenbloom, 2005).

Potensi ekonomi digital Indonesia juga dianggap
sangat besar, akan tetapi tidak dapat terwujud tanpa
adanya ketersediaan sumber daya manusia yang
terampil dan berpengetahuan luas. Menyadari
kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki
keterampilan digital sangat besar, Kominfo telah
menunjukkan perhatiannya terhadap masalah ini
sejak awal dan telah berkolaborasi dengan berbagai
pihak dalam program Digital Talent, Siber
Creation, Digital Talent Scholarship, dan Digital
Leadership Academy. (Johnny G. Plate, Menteri
Komunikasi dan Informatika).

Hal ini dibuktikan dengan survey yang
mengemukakan bahwa antar atahun 2015 s.d.
2030, Indonesia diprediksi akan mengalami
kekurangan tenaga kerja TIK terampil dan semi
terampil sebanyak 9 juta orang atau 600 ribu orang
per tahun (World Bank, 2018). APTIKOM juga
memperkirakan bahwa hanya ada sekitar 40-50
ribu lulusan program studi Komputer dan
Informatika dari 850 Universitas setiap tahunnya di

10

Indonesia. Dari jumlah tersebut, portal pencari
kerja Geekhunter mengestimasi hanya 20%-nya
yang pada akhirnya bekerja sebagai Software
Developer. Di sisi lain, survei Linkedin (2019)
melaporkan bahwa dalam kurun waktu 2013 —
2017, profesi dengan pertumbuhan permintaan
terbanyak di Indonesia seluruhnya melibatkan
keahlian coding: Back End Developer, Android
Developer, Full Stack Developer, Front End
Developer, dan Data Scientist). Karena kelangkaan
talenta digital andal di Indonesia yang sudah
terjadi, Unicorn lokal seperti Gojek, Traveloka,
dan Tokopedia memilih membuka pusat R&D di
India.

Selain itu, Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)
pada 2021 mencatatkan setidaknya sebanyak
994.581.569 kali telah terjadi serangan siber di
Indonesia, naik hampir dua kali lipat dibanding
2020 (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). UMKM Kkini
menjadi salah satu pihak yang paling rentan
terhadap serangan siber, karena pandemi Covid-19
mendorong UMKM untuk dapat bertahan dan
tumbuh dengan menjalankan aktifitas usaha
melalui platform digital. Namun, dari 64 juta total
UMKM, baru 13% saja yang memanfaatkan
teknologi  untuk  memasarkan  produknya
(Kemenkop UKM, 2021). Oleh karena itu, selain
keamanan siber, pendampingan dan pelatihan
usaha juga semakin diperlukan untuk dapat
beradaptasi dalam situasi pandemi.

Secara tradisional, sektor bisnis “menunggu”
pemerintah untuk mendidik dan melatih dalam
mempersiapkan kebutuhan tenaga kerja masa
depan. Tetapi banyak hal telah berubah, dimana
pertama, pasar tenaga kerja menjadi lebih dinamis
dan laju perubahan teknologi telah berkembang
dengan cepat; Kedua, sistem pendidikan dan
pelatihan konvensional saja sulit untuk memenuhi
kebutuhan pekerja terampil bagi perusahaan, dan
Ketiga, semakin tidak realistis bagi perusahaan
untuk mengharapkan calon pekerja benar-benar
siap kerja sesuai dengan standard perusahaan,
tanpa adanya pelatihan kerja sebelumnya (ILO,
2017).



Journal of Business Management Education | Volume 7, Number 3, December 2022, page. 9-17

Pengembangan SDM harus didukung dan
dilaksanakan tidak hanya oleh pemerintah namun
juga oleh lembaga, organisasi maupun korporasi
swasta sehingga hasil yang didapat akan lebih
masif dan merata. Untuk itu, Pemerintah berperan
tidak hanya untuk melaksanakan program
pengembangan SDM, namun juga membangun
ekosistem pengembangan SDM. Kemajuan
Indonesia ke depan sangat ditentukan dari kesiapan
talenta unggul di bidang TIK. Harapan kita agenda
kebutuhan sektor komuniaksi dan informasi dapat
selaras dipenuhi dengan program di Kemdikbud
Ristek dan bisa saling melengkapi bersinergi
dengan satu dengan yang lain untuk akselerasi di
berbagai sektor.

Program DTS yang merupakan program unggulan
Pemerintah untuk pengembangan talenta digital
untuk daya saing digital Indonesia dan memenuhi
kebutuhan tenaga kerja bidang TIK dalam menuju
Revolusi Industri 4.0. Mengutip hasil survei IMD
World Digital Competitiveness Rangking pada
tahun 2020, Kepala Badan Litbang SDM
Kementerian Kominfo menyatakan daya saing
digital Indonesia berada di peringkat 56 dari 63
negara. Mengutip hasil riset Bank Dunia, Indonesia
membutuhkan sekurangnya 9 juta talenta digital.
Dinamika revolusi industri 4.0 juga membutuhkan
peningkatan kompetensi SDM berkaitan dengan
teknologi digital terkini. Dan menurut Kepala
Badan Litbang SDM Kementerian Kominfo,
program pengembangan talenta digital untuk
memenuhi  kebutuhan talenta digital yang
diperkirakan sejumlah 600.000 orang tenaga kerja
setiap tahunnya.

Untuk memenuhi target pada tahun 2024, yaitu
peningkatan daya saing digital Indonesia ke
peringkat 45. Indonesia perlu menyelaraskan
pasokan keterampilan dengan permintaan industri

yang terus berkembang. Kolaborasi antara:
perekrut/perusahaan (employers) yang
membutuhkan  keterampilan, penyedia jasa

pendidikan, pembuat kebijakan, dan masyarakat,
perlu dijalin. Inilah saatnya untuk berupaya secara
komunal, dengan memberikan pelatihan kepada
guru-guru BDP dengan pelatihan Talent Scounting
Academy, diharapkan guru-guru PPG BDP yang
ada di Jawa Barat dapat berperan sebagai mentor
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yang mengantarkan siswa siswa menjadi sumber
daya manusi yang terampil dalam berwirausaha
dan dan memiliki keterampilan digital yang baik.

Mentoring memiliki dampak yang positif, baik
bagi orang yang dibimbing (mentee), orang yang
melakukan mentoring (mentor), dan lingkungan
tempat mereka bekerja. Dari mereka yang memiliki
mentor, 97% mengatakan kegiatan mentoring amat
membantu mereka, tetapi hanya 37% saja
profesional ataupun wirausaha yang memiliki
mentor (Forbes, 2021). Padahal, 89% dari mereka
yang telah dibimbing nanti juga akan menjadi
mentor di masa depan (Harvard Business Review,

2015). Oleh karena itu, pelatihan PANDU
INDONESIA memenuhi tujuan:
a. Menjadi pendamping bagi pelaku UMKM

pemula untuk dapat mengembangkan bisnis;

b. Menjadi pendamping bagi pelaku UMKM
pemula dalam menjaga keamanan siber dan
bertransformasi digital;

C. Menyiapkan generasi
digital muda yang baru.
Program Digital Talent Scholarship (DTS) yang

mentor literasi

diselenggarakan oleh Badan Litbang SDM
merupakan program pelatihan yang
mempersiapkan  masyarakat Indonesia  agar

semakin cakap digital. Program ini memiliki
sejumlah akademi pelatihan, salah satunya adalah
Talent Scouting Academy (TSA) yang menyasar
mahasiswa berprestasi tingkat akhir untuk
melaksanakan magang dan pelatihan di perusahaan
teknologi global. Program DTS-TSA bekerja sama
dengan sejumlah mitra, salah satunya dengan
Program Kampus Merdeka dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemdikbudristek).

Pelatihan TSA yang akan dilaksanakan lebih lanjut
ini memiliki beberapa tema yang disesuaikan
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
industri  di bidang teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), contohnya keamanan siber.
Pelatihan ini memungkinkan peserta TSA akan
belajar secara mandiri secara daring, peserta
mengatur waktu belajar secara mandiri sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. Melalui
program PAHLAWAN MUDA DIGITAL
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UNTUK UMKM INDONESIA (PANDU
INDONESIA), MicroMentor Indonesia, di bawah
naungan Mastercard Academy 2.0, bekerjasama
dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika
menyelenggarakan TSA dengan topik utama
keamanan siber untuk UMKM.

METODE PENELITIAN

Lokasi kegiatan Pelatihan ini dilakukan di Garut,
Jawa Barat. Khalayak sasaran khusushya adalah
Bapak/Ibu yang merupakan mahasiswa/alumni
Guru PPG BDP UPI di Jawa Barat. Dalam satu
tahun berjalan terdapat 2 Angkatan PPG BDP di
UPI dan terdapat sekitar 30-35 dalam 1 angkatan.
Bapak/Ibu guru PPG BDP akan berperan sebagai
mentor yang mengantarkan siswa siswa menjadi
sumber daya manusi yang terampil dalam
berwirausaha dan dan memiliki keterampilan
digital yang baik. Kegiatan ini dilakukan dengan
sistem coaching dan mentoring yang adaptasi
melalui Excecutive Coaching Model dari Joel
Garfinkle.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai kegiatan Pengembangan
Entrepreneurship dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan yang menyesuaikan diri dengan tuntutan
perkembangan jaman. Hingga saat ini, sekolah
dengan berbagai keterbatasan kondisi Covid’19

tetap melaksanakan pengembangan
Entrepreneurship. Pengembangan
Entrepreneurship  dimulai  dari  penanaman

Entrepreneur Characters, Pengenalan Millenial
Jobs, Entrepreneur Succes Story, Perencanaan
Bisnis, Strategi Permodalan, Kerjasama Usaha,
dan Strategi Pemasaran, serta Mentoring Bisnis
yang terstruktur.

Entrepreneur Characters dikenalkan pada mata
pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan, dan
dimplementasikan pada sikap dan perilaku siswa
dalam keseharian, baik itu di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun berada di tengah masyarakat.
Pengenalan Millenial Jobs dan Entrepreneur
Succes Story dilakukan melalui kegiatan workshop
dengan menggandeng praktisi sebagai nara sumber
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untuk membangkitkan dan lebih meyakinkan
semangat Entrepreneur pada diri siswa.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
dengan tema Implementasi Pelatihan Talent
Scounting Academy Dalam Menumbuhkan
Kewirausahaan Guru PPG (Pelatihan TSA - Master
Card Academy Bagi Guru PPG BDP di Jawa
Barat), berhasil dilakukan pada tanggal 17 dan 18
September 2022 dengan jumlah peserta Guru yang
hadir sebanyak 26 guru dan 1 Pengawas Pembina
MGMP Kewirausahaan Garut.

Pelatihan  Talent Scounting Academy ini
mengandung beberapa Materi Pelatihan yaitu
Pelataihan Mentor Masterclass, Keamanan Siber,
Wirausaha Muda dan Pemasaran Digital.

Mentor Masterclass

Pelatihan Mentor Masterclass adalah pelatihan dari
MicroMentor Indonesia tentang menyiapkan
peserta profesional sebagai mentor UMKM dengan
dasar-dasar teori mentoring bisnis (Siklus Hidup
Mentoring), praktik terbaik dalam mentoring
bisnis, dan teknik komunikasi dengan wirausaha
(UMKM).

Seorang mentor adalah seseorang yang bersedia
membantu  menteenya  belajar.  Setidaknya
begitulah teorinya. Dalam prakteknya seorang
mentor akan menjadi 'guru’ yang ditugaskan
seorang individu. Ada variasi harapan yang luar
biasa dalam fungsi dan perilaku orang. Beberapa
peran mengarah pada perbedaan berikut:
mentoring adalah proses di mana satu individu
senior tersedia bagi junior (Maclennan, 2017).

Mentoring sering kali disebut upaya satu lawan
satu. Mentoring yang sangat baik adalah bersifat
informal, oleh seseorang yang ingin belajar dari
seseorang lainnya, seseorang yang dipercaya
memiliki pengetahuan lebih luas atau lebih ahli
dalam suatu hal tapi mentoring juga bisa
terorganisir.  Memang, banyak  pemimpin
organisasi  ingin  membangun  kompetensi
pemimpin masa depan (mentransformasikan
pengetahuan yang didapat dari pengalaman pekerja
pengetahuan) melalui program mentoring. Untuk
mengeksekusi jenis transformasi ini membutuhkan
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langkah-langkah yang terorganisir. Setiap usaha
yang baik memiliki perencanaan. Budaya berubah
tidak terjadi dengan sendirinya, harus melakukan
perencanaan, implementasi, dan follow up.
Terdapat beberapa langkah yang membantu
mengarahkan implementasi dari rencana program
mentoring di sebuah organisasi (Rothwell & Chee,
2013). Keberhasilan seorang mentor bisnis akan
sangat berpengaruh dalam membangun usaha
bisnis pemula agar bisa berkembang. (Fajriana,
2020).

Keamanan Siber

Secara umum ketahanan siber memiliki unsur
tahap yang terdiri dari identify, protect, detect,
respond, recover dan evolve dimana untuk
memastikan setiap tahap dilakukan dengan baik
maka diperlukan sebuah ekosistem yang
mendukung. Dalam hal pembentukan ekosistem
yang adequate untuk Kketahanan siber maka
teknologi dan militer (Chotimah, Iswardhana, dan
Pratiwi, 2019) bukan merupakan salah satu unsur
utama namun ada banyak unsur lain yang juga
mempunyai peranan penting seperti sumber daya
manusia, budaya (Fitriasari, 2019), organisasi,
struktur  organisasi, perangkat aturan dan
kebijakan, serta kepemimpinan. Ketahanan siber
mengacu pada kemampuan entitas untuk terus
memberikan  hasil yang diinginkan  dan
mempertahankan operasi bisnis meskipun ada
kejadian siber yang merugikan (Rocha, dkk, 2015).

Data pada dunia siber menjadi sesuatu yang rentan
terhadap tindakan kejahatan dikarenakan masih
kurangnya kesadaran netter dalam mengelola dan
mengamankan data pada dunia siber. Sehingga
UMKM dalam mengelola data sebagai sumber
informasi harus berhatihati dan perduli terhadap
setiap kemungkinan yang dapat menyebabkan
kebocoran data. Hal serupa juga diungkapkan oleh
(Chandarman & Niekerk, 2017) dengan melakukan
penelitian di tiga kampus pada lembaga pendidikan
swasta pada Propinsi KwaZulu-Natal di Afrika
Selatan menemukan bahwa lemahnya pengetahuan
siswa terhadap pemahaman kejahatan siber.

Cyber security (keamanan siber) merupakan cara
membuat cyberspace aman dari cybercrime, baik
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sebagai target maupun alat melakukan kejahatan
dari akses yang tidak sah (unauthorized),
perubahan data dan gangguan dari luar (Igwe &
Ibegwam, 2014). Peningkatan keamanan siber
dilakukan dengan meningkatkan kesadaran dari
pengguna internet, dimana pengguna internet
adalah manusia. Manusia menjadi salah satu faktor
dalam kesadaran keamanan siber (cyber security
awareness), dimana manusia seringkali menjadi
pertahanan awal dalam pengamanan aset
(informasi) (Chen, Medlin, & Shaw, 2008).

Pelatihan Pandu Indonesia TSA ini dilengkapi
dengan alat kerja dan modul untuk meningkatkan
disiplin siber dan meminimalisasi risiko serangan
siber terhadap usaha.

Wirausaha Muda

Pengusaha memiliki peran vital dan mampu
menjadi  solusi bagi masalah pembangunan
ekonomi di suatu negara (Darwanto, 2012).
Semakin banyak suatu negara memiliki pengusaha,
maka pertumbuhan ekonomi negara tersebut akan
semakin tinggi (Darwanto, 2012). Pengusaha
menurut Deniz, Boz dan Ertosun (2011)
merupakan seseorang memulai langkahnya dalam
melakukan usaha dengan membuat organisasi baru
yang diidentifikasi dari adanya peluang atau
merevitalisasi organisasi yang sudah berkembang.

Seiring dengan banyaknya persaingan dan
banyaknya tantangan yang harus dihadapi bagi
seorang wirausaha maka minat itu harus diikuti
dengan perencanaan dan perhitungan yang matang
supaya nantinya usaha yang dijalankan bisa
berjalan dengan baik. Minat berwirausaha akan
menjadikan seseorang untuk lebih giat mencari dan
memanfaatkan banyak peluang yang ada agar dapat
mengembangkan usaha dengan mengoptimalkan
potensi yang dimiliki. Aprilianty (Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai peluang

yang cukup besar untuk ikut serta dalam
membangun  sistem  perekonomian  dengan
memanfaatkan tahap perkembangan remaja,

mendidik siswa agar berminat menjadi wirausaha.

Adanya mata pelajaran kewirausahaan dan praktik
kewirausahaan yang ada di Sekolah belum
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sepenuhnya dapat meningkatkan pengembangan
jiwa wirausaha dan minat berwirausaha. Adanya
Kegiatan  sosialisasi  pengembangan  jiwa
entrepreneur diharapkan dapat mengembangkan
jiwa wirausaha dan sebagai pendorong agar siswa
menjadi  wirausaha muda yang  dapat
memanfaatkan peluang, mengoptimalkan potensi
yang dimiliki, membuat rancangan bisnis hingga
mengelola bisnisnya baik saat praktikum mata
pelajaran kewirausahaan, praktik kerja lapangan
hingga dikemudian hari setelah menyelesaikan
sekolah.

Pelatihan Pandu Indonesia TSA merupakan
pelatihan tentang cara berwirausaha, mulai dari

menentukan ide usaha, mulai berjualan,
memasarkan  produk, hingga  menghadapi
permasalahan usaha.
Pemasaran Digital
Pemasaran ~ menciptakan  dan  memenuhi

permintaan, maka pemasaran digital mendorong
penciptaan dan permintaan menggunakan kekuatan
Internet. Dalam memenuhi permintaan ini dengan
cara-cara baru dan inovatif. Internet adalah media
interaktif ~yang  memungkinkan terjadinya
pertukaran nilai. Internet telah mengubah cara
pemasaran dan menciptakan paradigma baru dalam
menghubungkan produsen dan konsumen. Ruang
lingkup pemasaran dapat dipraktekkan di Internet
mulai dari produk atau jasa disiapkan,
dipromosikan, dibeli dan didistribusikan serta
dilayani. Bagaimanapun, pemasaran di Internet
tidak menghapus prinsip-prinsip pemasaran dalam
bisnis, bahkan Internet menyediakan lingkungan
baru untuk membangunnya (Stokes 2013,18).

Kewirausahaan sangat erat hubungannya dengan
pemasaran, karena pemasaran merupakan bagian

dari kewirausahaan. Kewirausahaan berkaitan
dengan pemanfaatan peluang yang di ikuti
keberanian untuk  mengambil risiko dan

membutuhkan tindakan yang penuh perhitungan
dalam melakukan eksekusi terhadap peluang
tersebut, dan pengelolaan sumber daya secara

kreatif ~dan inovatif untuk  memperoleh
keuntungan.  Sedangkan pemasaran  digital
merupakan ilmu dan seni mengeksplorasi,
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menciptakan dan memberikan nilai untuk
memenuhi  kebutuhan target pasar dengan
keuntungan menggunakan Internet. Jika dilihat
dari target maka kewirausahaan dan pemasaran
digital memiliki kesamaan yaitu memperoleh
keuntungan. Kemudian dari segi proses,
kewirausahaan dan pemasaran digital memiliki
hubungan dan kesamaan, yang membedakannya
adalah kewirausahaan lebih fokus pada sikap
wirausaha terhadap kegiatan usaha dan pemasaran
digital lebih fokus pada kegiatan usahanya secara
digital.

Pelatihan Pandu Indonesia TSA membahas
mengenai dasar-dasar pemasaran digital, optimasi
media sosial, dan optimasi mesin pencari untuk
pemasaran barang dan jasa UMKM vyang lebih
efektif.

Setelah diadakan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat Implementasi  Pelatihan  Talent
Scounting Academy Dalam  Menumbuhkan
Kewirausahaan Guru PPG (Pelatihan TSA - Master
Card Academy Bagi Guru PPG BDP di Jawa Barat)
untuk keberlanjutan acara dilakukan juga
monitoring  kegiatan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat pada tanggal 30 September 2022.

Hasil dari kegiatan monitoring ini, dimana 26
Guru-guru di MGMP Kewirasuahaan
mengdapatkan 9 sertifikat dari Micromentor
sebagai salah satu platform yang mendukung
Pelatihan Talent Scounting Academy.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
ini bertujuan untuk mengimplementasi Pelatihan
Talent Scounting Academy dalam menumbuhkan
kewirausahaan guru PPG (Pelatihan TSA - Master
Card Academy Bagi Guru PPG BDP di Jawa
Barat). Pada pengabdian ini juga dikenalkan juga
beberapa Materi Pelatihan seperti Pelataihan
Mentor Masterclass, Keamanan Siber, Wirausaha
Muda dan Pemasaran Digital.

Saran dan rekomendasi untuk pengabdian
masyarakat berikutnya, menjangkau lebih banyak
Guru Guru Alumni PPG MGMP Kewirausahaan
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baik itu di Jawa Barat maupun di daerah lainnya,
karena pada dasarnya kewirausahaan menjadi
softskills penting baik itu bagi Guru maupun
siswa, untuk memotivasinya menajdi wirausaha
muda.
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